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Abstrak

Sulitnya memahami Buku pembelajaran yang bersifat saintifik, metode pembelajaran yang monoton dan
cara pembelajaran Linguistik yang tidak menarik merupakan masalah klasik yang hingga saat ini belum
terselesaikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan Mahasiswa dalam memahami
materi Morpheme dan Syntax berbasis pembelajaran virtual, mengurangi tekanan dan Meningkatkan
motivasi Mahasiswa untuk mempelajari materi Morpheme dan Syntax menggunakan Smart Chart sebagai
Station Rotation Blended Learning. Implikasinya, penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen
berbasis Station Rotation Blended Learning dengan group pre-test dan posi-tfest. Penelitian ini dilakukan
pada mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris STKIP PGRI Nganjuk dengan menggunakan populasi dan sampel
sebanyak 36 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Morpheme dan Syntax tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian ini dirancang sesuai dengan suasana pendidikan di era saat ini. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Meskipun dosen harus mempersiapkan waktu yang lebih banyak dalam
menata dan memperisiapkan pembelajaran, tetapi dengan hasil mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata pre-
test 70,69 dan post-test 81, artinya mahasiswa dapat menghadapi proses pembelajaran dengan proses dan
hasil yang baik.

Kata Kunci : Smart Chart, Station Rotation Blended Learning, Pembelajaran Morpheme and Syntax

Abstract

Difficult in understanding the saintific book, the monoutone learning method and uninteresting way to
learn the Linguistic was the the classic problem which never resolved up to now. The purposes of this
research are to cover the students’ problems in understanding Morphemes and Syntax Material based in
virtual learning, reduce the students’ pressure and increase the students’ motivation to learn Morphemes
and Syntax material using Smart Chart as Station Rotation Blended Learning. In implication, this reseach
using experimental research based on Station Rotation Blended Learning with one group pre-test and post-
test. The research was done for the English Department Students of STKIP PGRI Nganjuk by using
population and sampe is 36 students whose taken Morpheme and Syntax subject in the academic year of
2021/2022. This reseach designed was suitable which education atmosphere in this era. The technique of
sampling is using purposive sampling as the collecting data. Even the lecturer must be working hard and
need more time to prepare the learning process, the students show the pre-test average score 70,69 and post-
test 81, it means the students’ could face the learning process in good process and result

Keywords: Smart Chart, Station Rotation Blended Learning, English Moprheme and Syntax

I. PENDAHULUAN masa kemasa, kemunculan bahasa harus menjadi

Para ahli linguistik menyatakan bahwa
linguistik mengalami evolusi karena ketidak
jelasan terminologi alam bahasa (van Rijt dkk.,
2019). Untuk menghindari evolusi negatif, para
ahli linguistik harus merancang deskripsi
linguistik dan menjaga pemahaman linguistik
dari kehawatiran yang timbul di masa depan.
Evolusi bahasa akan timbul dan berubah dari

fokus kajian bagi dalam Perguruan Tinggi, dan
kesemuanya itu mencakup bidang linguistik,
khususnya Morpheme dan Syntax  (Yusri,
2018). Pemahaman linguistik merupakan aspek
pembelajaran yang penting dalam pendidikan
Bahasa, terutama Bahasa Inggris. Mempelajari
bagaian terkecil dari kata, bunyi yang dihasilkan
dari berbagai kata dan struktur bahasa baik yang
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dianalisa secara implisit dan ekplisit merupakan
bagian utama dalam pembelajaran morpheme dan
syntax yang dipelajari oleh mahasiswa di
Perguruan Tinggi (Pearl, 2021), linguistik
memperhatikan aspek tata bahasa (Rosiana,
2021). Jika kita berpikir tentang bahasa, kita
menyadari bahwa lisan dan tulisan memiliki
strukturnya sendiri. Struktur bahasa Inggris
dibuat dengan seperangkat aturan, yang disebut
sebagai tata bahasa. Oleh karena itu, tingkat
pemahaman tata bahasa tidak hanya dari
penggunaan tenses dan strukturnya untuk
mahaMahasiswa pada Perguruan Tinggi (Du
Bois, 2014). Cabang linguistik dan aspeknya
perlu mendapat perhatian untuk dikaji khususnya
Morpheme dan Syntax. Morpheme adalah ilmu
yang mempelajari tentang pembentukan dan
susunan kata (Veiter dkk., 2018). Fokus
penelitian ini adalah tentang kata-kata yang
diuraikan menjadi unsur-unsur makna yang lebih
kecil yaitu linguistik (Ziegler dkk., 2010). Selain
itu, Synatx mempelajari pembentukan kata dan
komposisi frasa dan kalimat (Matchin & Hickok,
2020). Ini menjelaskan kalimat dan strukturnya,
dan konstruksi di dalam kalimat. Baik tata bahasa
maupun Syntax memiliki persamaan dan
perbedaan. Kedua istilah syntax dan tata bahasa
harus dilakukan dengan aturan pembentukan
kalimat. Kemudian, perbedaan keduanya adalah
tata bahasa adalah seperangkat aturan untuk
pengorganisasian unsur-unsur yang bermakna
menjadi kalimat. Satu bagian tata bahasa disebut
Morpheme (internal), dan bagian lainnya disebut
Synatx (eksternal).

Berdasarkan studi pendahuluan,
peneliti menemukan beberapa masalah dalam
penelitian ini seperti materi yang tersedia,
motivasi Mahasiswa dan pemahaman materi.
Sayangnya, Morpheme dan Synatx sebagai
buku inti untuk proses pembelajaran sulit
dipahami oleh Mahasiswa. Ciri kebahasaan
dari buku induk sulit untuk dipahami secara
runtut. MahaMahasiswa merasa sulit untuk
menghubungkan informasi buku dengan latar
belakang pengetahuannya. Disamping itu,
materi Morpheme dan Synatx yang tersedia di

internet, terlalu general, sehingga
mahaMahasiswa tidak dapat menyerap
semua  informasi. Dengan demikian,

MahaMahasiswa membutuhkan cara yang
paling  sederhana untuk  mempelajari
morphosyntax bahasa Inggris dengan target
tujuan yang jelas (Rosiana, 2020), sehingga
mereka dapat memahami materi secara

efektif.
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Di sisi lain, kendala mempelajari
Morpheme dan Syntax juga berasal dari
motivasi Mahasiswa dalam mempelajari
materi Morpheme dan Syntax. Hasil studi
pendahuluan menjelaskan, peneliti
menemukan  bahwa  sebagian  besar
Mahasiswa kurang memiliki motivasi dalam
mata pelajaran ini. Struktur bahasa dalam
buku-buku  linguistik  sulit  dipahami,
membuat lebih dari 40% mahasiswa
menganggap linguistik adalah materi yang
sulit dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan mahasiswa
dapat lebih termotivasi untuk mempelajari
linguistik dan dosen ldapat memberikan
pembelajaran yang efektif dan juga
mengurangi tekanan mahasiswa dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya pembaharuan
proses pembelajaran, secara tidak langsung
dapat mengubah mainset bruk mahasiswa
terhadap seluruh cabang pembelajaran
Linguistik (Matchin & Hickok, 2020).

Selain permasalahan subjek pembelajaran,
mahasiswa pendidikan Bahasa Inggris
diharapkan menguasai 4 keterampilan berbahasa
yang saling berkaitan dan terpisah namun terikat
menjadi satu ikatan yang tidak dapat dipisahkan,
yaitu mendengar, membaca, berbicara, dan
menulis (Sukman dkk., 2020). Dari keterampilan
di atas, membaca dan mendengarkan merupakan
keterampilan reseptif. Beberapa ahli mengatakan
bahwa, keterampilan reseptif mudah dipahami
karena intinya hanya memahami makna. Pada
kenyataannya, tidak. Walaupun membaca adalah
keterampilan reseptif, tetapi proses memahami
buku ilmiah dari Morpheme dan Syntax lebih dari
itu. Membaca adalah proses yang melibatkan
pemahaman  yang  mendalam.  Membaca
merupakan upaya membangun pemahaman
pembaca terhadap kumpulan kalimat dalam teks
(Muhid dkk., 2020). Reading comprehension
merupakan proses penting untuk membangun
kopentensi dalam mendapatkan informasi dan
meningkatkan pengetahuan Mahasiswa. Reading
comprehension adalah proses menggabungkan
pengetahuan dan informasi dari apa yang mereka
baca menjadi suatu pemahaman yang baru (Cruz
& Tantia, 2017). Jadi, membaca bukan hanya
pelafalan dalam pengucapan yang benar dan
suara keras, tanpa pemahaman teks, tetapi
prosesnya lebih dari pada itu.

Berdasarkan hasil survey [International
Student Assessment Program (PISA, 2018), yang
dilakukan setiap 3 tahun sekali di 77 negara.
Hasilnya, literasi membaca Indonesia menduduki
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peringkat 72. Meski kegiatan ini fokus pada
Sekolah Menengah Atas, namun hal ini memiliki
korelasi untuk setiap jenjang pendidikan mulai
dari taman kanak-kanak hingga Mahasiswa di
perguruan tinggi. Ika kita melakukan Analisa
lebih mendalam, rendahnya tingkat membaca
pelajar Indonesia tidak hanya dari subjeknya,
tetapi dari fasilitas pendidikan. Peran guru dan
dosen sebagai salah satu fasilitas pendidikan juga
ikut terseret dalam permahasalahan ini, misalnya
cara dosen dalam memotivasi mahasiswa untuk
tertarik dalam kegiatan membaca, penyajian
materi reading comprehension, penyajian tugas
dan sebagainya, Selain itu, situasi pandemi
COVID 19 menjadi masalah tambahan. Dosen
harus memiliki metode pembelajaran baru untuk
mentransfer  pengetahuan  mereka  melalui
pembelajaran virtual, hal ini adalah kondisi yang
mengejutkan. Berdasarkan hal ini, maka peneliti
memiliki  fokus penelitian dalam  usaha
meningkatkan pemahaman membaca buku
Linguistik mahasiswa melalui  Smart Chart agar
mahasiswa dapat terus meningkatkan skill
pemahaman mahasiswa melalui kelas virtual.
Peneliti yang berperan sebagai dosen
menggunakan berbagai metode untuk
memecahkan masalah dan memilih salah satu
metode yang terbaik, Salah satu metodenya
adalah  Smart Chart yang dirancang dalam
Blended Learning Station Rotation (Truitt & Ku,
2018). Pertama, Smart Chart akan menekankan
skemata Mahasiswa untuk memahami secara
ilmiah materi Morpheme dan Syntax sendiri.
Presentasi kelas melalui pembelajaran virtual
dengan menggunakan zoom atau google meet,
akan membimbing Mahasiswa untuk memahami
materi linguistik lebih dalam seperti halnya kelas
offline (Hrastinski, 2019). Kemudian, tugas yang
dijadikan video pembelajaran oleh dosen pada
Google Classroom akan melengkapi pemahaman
mahasiswa  terhadap materi  kebahasaan,
khususnya pada mata pelajaran Morpheme dan
Syntax. Kegiatan ini didasarkan pada Higher
Thinking Order (HOTs), dan peneliti percaya
strategi ini membuat pembelajaran aktif di kelas
virtual, meningkatkan pemahaman membaca
Mahasiswa, mudah untuk berbagi ide dan
pendapat dalam produk lisan dan tulisan.

II. METODE

Peneliti  menggunakan  desain  pre-
experimental, khususnya desain pre test-post test
untuk dalam satu kelompok. Penelitian dilakukan
pada semua Mahasiswa bahasa Inggris yang
mengambil perkuliahan Morpheme dan Syntax
pada Program studi Bahasa Inggrisdi STKIP
PGRI Nganjuk pada semester ganjik tahun
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2021/2022. Rancangan pembelajaran pre-test dan
post-test yang diberikan untuk mengukur prestasi
membaca Mahasiswa sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan. Hal ini menunjukkan
bahwa penelitian ini hanya menggunakan satu
kelompok subjek. Subyek harus diukur terlebih
dahulu dengan menggunakan pre-test (OI).
Setelah mendapatkan nilai  hasil pre-test,
kelompok subjek  mendapat perlakuan
eksperimen tertentu (X) yang dalam hal ini
adalah Teknik Smart Chart sebagai Station
Rotation Blended Learning. Setelah perlakuan
eksperimental, para peneliti mengukur nilai hasil
posi-test  (02) dan  melanjutkan  untuk
memperhitungkan perbedaan antara nilai pre-test
dan post-test dengan mengacu pada efek dari
perlakuan eksperimental (X) atau diajarkan
menggunakan Smart Bagan sebagai Station
Rotation Blended Learning.

Ada dua variabel yang peneliti terapkan
mempengaruhi proses belajar mengajar dalam
penelitian ini. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keterampilan membaca untuk
memahami materi Morpheme dan Syntax dan
variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik
Smart Chart. Peneliti mengambil seluruh
populasi sebagai sampel yang terdiri dari 36
Mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah keterampilan membaca yang
memiliki instruksi untuk memahami materi
Morpheme dan Syntax dalam setiap tes. Peneliti
memberikan pre-test dan post-test. Dari tes
tersebut peneliti membandingkan nilai antara
hasil pre-test dan hasil post-test.

Dalam menganalisis pemahaman membaca
Mahasiswa, peneliti berfokus pada unsur-unsur
bacaan (Sulistyo, 2015). Mereka adalah serangan
kata, keterampilan menafsirkan serangan kalimat,
keterampilan serangan teks atau struktur teks, dan
konten teks (pembacaan kritis). Hasil nilai
Mahasiswa, untuk mengetahui apakah
Mahasiswa berhasil atau gagal dalam memahami
buku Morpheme dan Syntax Bahasa Inggris
sebagai buku bacaan ilmiah, dapat kita lihat dari
tabel prestasi. Kategori nilai membaca
Mahasiswa adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria penilaian

No Nilai Kriteria

| 86 —100 Sangat Baik
2. 76 — 85 Baik

3. 66 —75 Cukup

4 <65 Kurang

Menganalisis data merupakan salah satu
proses utama dalam sebuah penelitian. Dalam hal
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ini peneliti harus menganalisis data dengan
menggunakan teknik analisis data tertentu setelah
data terkumpul (Pino dkk., 2020). Peneliti
menggunakan ttest untuk menghitung data
dengan membandingkan pre-test dan post-test
Mahasiswa. Rumus tersebut dilihat sebagai
berikut mean, derivasi standar dan perhitungan t-
test. Rumus-rumus tersebut digunakan untuk pre-
test dan posi-test dalam penelitian ini. Rerata
nilai pre-test akan dibandingkan dengan mean

nilai post-test. Proses ini bertujuan untuk
mengetahui rata-rata nilai  Mahasiswa dan
seberapa  jauh  peningkatan = pemahaman

Mahasiswa pada buku Morpheme dan Syntax.
Nilai uji-t diperoleh jika hipotesis diterima atau
ditolak “ttabel” dengan taraf signifikan 5%. Jika

thitung > ttabel, Ha diterima. Artinya,
Keefektifan ~ Smart  Chart sebagai  Station
Rotation  Blended Learning Meningkatkan

Pemahaman Mahasiswa pada Materi Morpheme
dan Syntax Bahasa Inggris.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti menampilkan

gambaran umum nilai mahasiswa di kelas

eksperimen. Dalam hal ini, peneliti

mendeskripsikan ~ data-data yang telah

diperoleh dan menganalisa data tersebut:

1. Pemahaman Membaca Mahasiswa
Sebelum Menggunakan Smart Chart
sebagai Pembelajaran Blended Station

Rotation
Pada bagian ini peneliti
mempresentasikan hasil pemahaman

membaca Mahasiswa pada materi Morpheme
dan Syntax sebelum menggunakan Smart
Chart sebagai Station Rotation Blended
Learning, pre-test dilakukan pada pertemuan
pertama penelitian ini. Itu dilakukan sebelum
perawatan. Hal ini diberikan kepada
Mahasiswa untuk mengetahui pemahaman
membaca Mahasiswa dengan memberikan
pre-test. Pre-test berisi tugas yang meminta
Mahasiswa  untuk  memahami  materi
Morpheme dan Syntax yang diwakili dalam
materi buku inti.

Hasil perhitungan dari pre-test menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar Mahasiswa sebelum
menggunakan teknik Smart Chart adalah 70,69.
Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah
adalah 55. Terdapat 5 Mahasiswa yang
mendapatkan kategori baik, 21 Mahasiswa
mendapatkan kategori cukup, dan 10 Mahasiswa
mendapatkan kategori kurang. Ada 18 atau 50%
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dari total Mahasiswa masih mendapat nilai
kurang dari standar minimum (KKM) yaitu 75.
Setelah mendapatkan hasil pre-test, peneliti
memberikan treatment kepada Mahasiswa.
Perlakuannya adalah pengenalan teknik
Smart Chart untuk Mahasiswa yang
mengambil Morpheme dan Syntax sebagai
subjek di akademik 2021/2022
2. Pemahaman Membaca Mahasiswa
Setelah Menggunakan Smart Chart
sebagai Pembelajaran Blended Rotasi
Stasiun
Pada bagian ini peneliti mempresentasikan
hasil pemahaman membaca Mahasiswa setelah
menggunakan teknik Smart Chart sebagai
pembelajaran Station Roptation Blanded. Hal ini

dilakukan setelah proses treatment, yang
bertujuan  untuk  mengetahui  pencapaian
pemahaman membaca Mahasiswa setelah

mendapatkan treatment. Posi-test berisi tugas
yang meminta Mahasiswa dalam membuat
berbagai kegiatan seperti merancang ringkasan
materi Morpheme dan Syntax secara lisan dan
tertulis, Menjawab kasus yang harus dijawab
secara langsung, memberikan penjelasan dengan
menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata  hasil  belajar  Mahasiswa  setelah
menggunakan teknik Smart Chart adalah 81.
Nilai tertinggi adalah 90 dan nilai terendah
adalah 75. Ada 2 Mahasiswa yang mendapatkan
kategori sangat baik, 30 Mahasiswa mendapatkan
kategori baik dan 4 Mahasiswa mendapatkan
kategori sedang. Analisis peningkatan Mahasiswa
dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 2. Analisis Hasil Kemajuan Mahasiswa

Nilai Nilai
Karakteristik N SUM Mean  Tere Tertin
ndah ggi
Sebelum
Menggunakan 36 2545 70.69 55 80
Smart Chart
Setelah
Menggunakan 36 2.920 81 75 90
Smart Chart

Data empiris berdasarkan Tabel 2 bahwa
jumlah Mahasiswa data pemahaman membaca
yang  diajarkan  sebelum dan  sesudah
menggunakan teknik Smart Chart adalah 36
Mahasiswa. Rata-rata hasil belajar Mahasiswa
meningkat dari 70,69 menjadi 81.
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The Presentage of Pre-Test and Post-Test Categories

W Pre-Test
l B Post-Test
0% - || I

Excellent  Good Fair Less
Categories

Gambar 1. Persentase Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan Gambar 1. diketahui bahwa pada
pre-test terdapat 0% Mahasiswa dengan kategori
sangat baik, 14% Mahasiswa mendapatkan
kategori baik, 58% Mahasiswa mendapatkan
kategori  cukup dan  28% = Mahasiswa
mendapatkan kategori kurang baik. Pada post-
test, terdapat 6% Mahasiswa mendapatkan
kategori  sangat  baik, 83%  Mahasiswa
mendapatkan kategori baik, 11% Mahasiswa
mendapatkan kategori cukup dan 0% Mahasiswa
mendapatkan kategori kurang.

3. Pemahaman Membaca Mahasiswa
Sebelum dan Setelah Menggunakan
Smart Chart Berbasis Station Rotation
Blended Learning

Pada bagian ini, peneliti
mempresentasikan  teks recount tulisan
Mahasiswa sebelum dan sesudah

menggunakan  Teknik  Smart  Chart.
Uraiannya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Nilai Rcading Comprchcnsion mcnggunakan
Smart Chart Berbasis Station Rotation Blended

Lcarnjng

Code (Y)

S-1 70 80 10 100
S-2 70 80 10 100
S-3 75 80 5 25
S-4 70 75 5 25
S-5 65 75 10 100
S-6 55 80 25 625

S-7 80 90 10 100

N Oy U e W N e
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8 S-8 60 80 20 400
9 SS9 80 85 5 25
10 S-10 55 80 25 bZ5
11 S-11 75 85 10 100
12 S-12 7o 80 5 25
13 S-13 i 85 10 100
14 S-14 75 80 5 25
15 S-15 70 80 10 100
16 S-16 70 75 5 25
17 S-17 80 90 10 100
18 S-18 80 85 5 25
19 S-19 55 80 25 625
20 S-20 65 80 15 225
21 S-21 70 80 10 100
22 S-22 75 80 5 25
23 §-23 60 80 20 400
24 5-24 70 85 15 225
25 S§-25 65 85 20 400
26 S-26 80 85 5 25
27 S-27 75 80 5 25
28 S-28 65 80 15 225
29 S§-29 75 85 10 100
30 S-30 75 80 5 25
31 S-31 70 75 5 25
32 S-32 75 80 5 25
33 S-33 65 80 15 225
34 S5-34 75 80 5 25
35 S-35 75 80 5 25

36  S-36 75 80 5 25
SUM 2545 2920 375 5375

Analisis data diperoleh melalui nilai t-hitung
sebesar 9,65. Kemudian, setelah mendapatkan
nilai t-hitung kita harus mencari df (frekuensi
distribusi) dan melihat t-tabel. Nilai df (frekuensi
distribusi) adalah 35 untuk mengetahui
signifikansi hasil hitung tersebut melalui t-tabel.
Dari distribusi T diketahui bahwa

! fOT10.0s=1,690.50,
t > Imb.’e = 9’65 > 19690

count

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor antara pre-test dan post-test
berbeda. Rerata skor pemahaman Mahasiswa
terhadap buku  bacaan ilmiah  sebelum
menggunakan Teknik Smart Chart adalah 70,69.
Rerata skor pemahaman Mahasiswa terhadap
buku bacaan ilmiah setelah menggunakan Teknik
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Smart Chart sebagai pembelajaran Station
Roptation  Blended adalah 81 dan untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan atau tidak,
penulis menggunakan distribusi t. Ditunjukkan
bahwa (9,65 > 1,690) maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Artinya Teknik Smart Chart berbasis Station
Rotation  Blended  Learning  efektif dan
Mahasiswa memperoleh prestasi yang baik. Kata
“efektif” di sini berarti bahwa berbasis Smart
Chart Technigue memberikan pengaruh positif
terhadap prestasi belajar Mahasiswa. Melalui
teknik ini, Mahasiswa dapat mengingat kembali
informasi yang telah mereka baca, kemudian
menggabungkannya dengan informasi baru.
Implikasi dari pemahaman Morpheme dan
produk Syntax tidak hanya pada prestasi
membaca tetapi juga pada keterampilan lisan dan
tulisan. Pembelajaran ini merupakan implikasi
dari Higher Thinking Order Skil (HOTs). Melalui
teknik ini Mahasiswa lebih mudah memunculkan
ide karena mendapat stimulus dari Smart Chart
untuk  memahami materi. Mereka dapat
memahami bacaan dengan mudah dan santai
tanpa rasa berat. Teknik Smart Chart membantu
cara Mahasiswa lebih komunikatif untuk berbagi
ide mereka. Teknik ini membuat Mahasiswa
senang dan aktif mempelajari buku linguistik.

Smart Chart sebagai Kegiatan Blended
Learning Rotasi Stasiun digambarkan sebagai
berbagai kegiatan dari mencoba mempelajari
Morpheme dan Syntax sebagai kegiatan individu
terlebih dahulu, Mahasiswa akan mendapatkan
konsep baru setelah dosen memberikan materi
Smart Chart yang disajikan dalam pertemuan
virtual sebagai  kegiatan kedua. Melalui
pertemuan virtual, baik mahaMahasiswa maupun
dosen berdiskusi dengan baik untuk menemukan
pemecahan masalah dari kasus yang telah dipilih
oleh dosen. Selanjutnya, umpan balik juga
diberikan oleh dosen di akhir pertemuan terhadap
video tersebut. Berfungsi untuk menebalkan
pemahaman Mahasiswa terkait materi Morpheme
dan Syntax. Terakhir, tugas Mahasiswa sebagai
produk kegiatan pembelajaran diserahkan di
Google Class Room. Kegiatan tersebut
direpresentasikan sebagai produk tertulis dan
lisan.

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa
hal penting yang dapat disarankan dalam
penelitian ini dan semoga dapat bermanfaat bagi
para pembaca khususnya bagi dosen Bahasa
Inggris, Mahasiswa, dan peneliti selanjutnya.
Bagi dosen bahasa Inggris, memahami buku
bacaan ilmiah seperti buku linguistik menuju
pembelajaran virtual lebih dikenal sebagai mata
kuliah yang sulit, dosen sebaiknya lebih kreatif
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untuk membuat pembelajaran yang menarik.
Dosen dapat mempersiapkan dan memilih
strategi  dan bahan yang tepat dalam
menghasilkan proses belajar mengajar yang
efektif. Teknik Smart Chart berbasis Station
Rotation Blended Learning bersifat efektif karena
dapat menarik minat dan motivasi mahasiswa
untuk meningkatkan semua kemampuan bahasa
Inggris secara langsung.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap
peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian
ini sebagai referensi untuk melakukan penelitian
pada kasus yang sama. Mereka bisa melakukan
penelitian dengan teknik yang sama tetapi dalam
genre atau subjek yang berbeda. Mereka juga
diharapkan dapat menutupi keterbatasan tentang
hal ini.
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